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ABSTRAK

Tanaman elisitor adalah suatu tanaman yang mengandung senyawa Kimia yang dapat memicu
respon fisiologi, morfologi dan akumulasi fitoaleksin, meningkatkan aktivasi dan ekspresi gen yang
terkait dengan biosintesis metabolit sekunder. Elisitor dapat menginduksi resistensi tumbuhan. Tujuan
dan target khusus yang dicapai dalam kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
penggunaan elisitor ekstrak tumbuhan dalam budidaya ubi jalar, yang memberikan dampak positif yaitu
mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pestisida kimia / sintetik. Kegiatan dilaksanakan pada
kelompok tani Wawo Sumpaken dan Diakonia di Kelurahan Matani Dua, Kecamatan Tomohon Tengah
Kota Tomohon. Elisitor ekstrak tumbuhan yang digunakan adalah daun bayam duri (Amaranthus
spinosus), alang-alang (Imperata cylindrica), daun alpukat (Persea americana), daun mangkokan
(Nothopanax scutellarium), daun sirsak (Annona muricata), daun sirih (Piper betle) dan daun salam
(Syzygium polyanyhum). Tahapan kegiatan yang dilakukan adalah : 1) Pre-test, 2) Penyampaian materi,
3) Latihan pembuatan elisitor ekstrak tumbuhan, 4) Post-test, dan 5) Evaluasi dan monitoring. Hasil
kegiatan penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil post-test, yaitu
sebanyak 3 orang (10 %) memperoleh nilai 8,76 — 100, 11 orang (36.67 %) memperoleh nilai
7.51 — 8.75, dan 12 orang (40 %) memperoleh nilai dengan range 6.26 — 7.50. Kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) dapat memotivasi petani menggunakan pestisida nabati dan elisitor ekstrak
tumbuhan dalam kegiatan budidaya tanaman pangan.

Kata kunci : Elisitor ekstrak tumbuhan, Ubi Jalar (Ipomoea batatas)

PENDAHULUAN di tahun 2007-2010 masih bersifat angka

Analisis Situasi

Kota Tomohon berada di wilayah
pegunungan yang terletak antara 01°18°51”
Lintang Utara dan 124°49°40” Bujur Timur,
memiliki luas 147,21 km2 dan berada pada
ketinggian 400-1500 meter dpl dengan
kisaran suhu 18° C - 30° C. Dengan
kecepatan angin rata-rata 3,35 knot/bulan,
kelembapaan udara rata-rata 90,67 %/bulan,
temperatur udara 22,33 °C/bulan, curah
hujan rata-rata 291,04 mm/bulan dan
tekanan udara 940,10 (BPS, 2017).

Peningkatan jumlah penduduk Kota
Tomohon terjadi pada tahun 2007, walaupun

Bioteknologi

proyeksi tetapi penduduk Kota Tomohon terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2011
peningkatan jumlah penduduk Kota Tomohon
meningkat sangat signifikan sekitar 8,56%
atau sebesar 91.553 jiwa diikuti dengan
pertambahan luas area Kota Tomohon dari
114,20 Kmz menjadi 147,21 kmz. Jumlah
penduduk Kota Tomohon terus meningkat
sampai pada tahun 2014 penduduk Kota
Tomohon berjumlah 95.157 jiwa (Arotaa, et

al., 2016)
Kota Tomohon mengalami
perkembangan pesat akibat kegiatan

perekonomian, bisnis dan pertanian. Sektor
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pertanian telah berperan dalam perekonomian
nasional melalui perolehan devisa, penyediaan
pangan, dan bahan industri, pengetasan
kemiskinan, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan pendapatan masyarakat (Laoh,
2008).

Usaha pertanian selalu menghendaki
adanya peningkatan produksi pertanian dari
segi kualitas dan kuantitasnya. Untuk
mencapai hal tersebut, salah satu pendukung
pertanian yaitu penggunaan pestisida, yang
bertujuan mengendalikan dan mencegah
gangguan serangga, hewan pengerat,
nematoda, gulma, virus, bakteri dan berbagai
organisme pengganggu tanaman.

Saat ini para petani lebih banyak
menggunakan pestisida sintetik / kimia,
dibanding dengan pestisida nabati, karena
pestisida sintetik pembuatannya masal dan
murah, serta mempunyai daya bunuh yang
cepat (Sastrodihardjo, 1984). Penggunaan
pestisida harus yang benar, artinya pestisida
yang diaplikasikan harus mampu
menampilkan efesiensi biologisnya yang
optimal (efektif dan ampuh), dan bijaksana
artinya menekan dampak negatif pestisida
terhadap  pengguna,  konsumen  dan
lingkungan serta bersifat ekonomis dan
efisien.

Penggunaan pestisida yang
berlebihan dan cara aplikasi yang tidak
bijaksana memberikan dampak negatif yaitu
pencemaran lingkungan, kematian hewan
non-target, penyederhanaan rantai makanan
alami dan keragaman hayati, bioakumulasi /
biomagnifikasi,  resistensi hama dan
terbunuhnya musuh alami (Kardinan, 2001.,
Havelka, 2009, Mallarangeng, et al., 2012)

Dinas pertanian, Peternakan dan
Perikanan (DISTANAKAN) Kota Tomohon,
mengacuh dari visi dan misi, melalui
program pengembangan pertanian,
mengsyaratkan jaminan produk pertanian
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harus mempunyai atribut : aman dikonsumsi
(food safety attributes), punya kandungan
nutrisi  tinggi (nutritional attributes) dan
ramah lingkungan (Eco Labelling
Attributes). Maka untuk merealisasi jaminan
produk pangan, beberapa program yang
dilakukan antara lain : 1) Program
peningkatan ketahanan pangan, 2) Program
pengembangan agribisnis, dan 3) Program
pengembangan pertanian organik dan
penggunaan pestisida.

Konsep pertanian ramah lingkungan

adalah konsep pertanian yang
mengedepankan keamanan seluruh
komponen vyang ada pada lingkungan
ekosistem dimana pertanian ramah
lingkungan mengutamakan untuk

meninggalkan ~ dampak  negatif  bagi
lingkungan. Pestisida nabati adalah pestisida
yang bahan aktifnya berasal dari tanaman
atau tumbuhan dan bahan organik lainya
yang berkhasiat mengendalikan serangan
hama dan patogen pada tanaman. Pestisida
nabati saat diaplikasikan akan membunuh
hama dan patogen saat itu juga dan setelah
hamanya mati maka residunya akan hilang
di alam. Dengan demikian produk terbebas
dari residu pestisda sehingga aman
dikonsumsi manusia. Pestisida nabati dapat
menjadi alternatif pengendalian hama yang
aman dibanding pestisida sintetik.

Kelebihan pestisida nabati yaitu 1)
Teknologi pembuatannya lebih mudah dan
murah, sehingga memungkinkan untuk
dibuat sendiri dalam skala rumah tangga. 2)
Pestisida nabati tidak menimbulkan efek
negatif bagi lingkungan maupun terhadap
makhluk hidup, sehingga, relatif aman untuk
digunakan. 3)Tidak beresiko menimbulkan
keracunan pada tanaman, sehingga, tanaman
yang diaplikasikan pestisida nabati jauh
lebih sehat dan aman dari pencemaran zat
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kimia berbahaya. 4) Tidak menimbulkan
resistensi (kekebalan) pada hama. Dalam
artian  pestisida nabati aman  bagi
keseimbangan ekosistem. 5) Hasil pertanian
yang dihasilkan lebih sehat serta terbebas
dari residu pestisida kimiawi (Suriana, 2012;
Butarbutar, 2013).

Untuk mencapai pengembangan
pertanian organik dan penggunaan pestisida
nabati, beberapa kegiatan yang sudah ada
dan sedang digalakkan oleh Dinas terkait
Kota Tomohon adalah 1) Pendidikan Lapang
Pengendalian Hama Terpadu (PL-PHT) dan
pertanian dengan pupuk organik, dan 2)
Penyuluhan / pelatihan tentang pestisida
nabati.

Hasil survey lapang, di Kota
Tomohon sangat berpotensi dikembangkan
pertanian berbasis organik dan penggunaan
pestisida nabati. Keanekaragman tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pestisida nabati, tersedia dengan
populasi spesies yang besar. Berbagai
tumbuhan telah diteliti berpotensi elisitor
yaitu bayam duri (Amaranthus spinosus),
iler/Jawer kotok (Coleus scutellarioides),
kenikir (Tagetes erecta), nimba (Azadirachta
indica), sirsak (Annona mucicata) dan tapak
dara (Cataranthus roseus), menghasilkan
senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid
dan terpenoid (Gunaeni, et al., 2015),
senyawa metabolit sekunder berpotensi
dijadikan sumber gen resisten terhadap hama
dan patogen (Leiss, et al., 2011).

Tanaman elisitor adalah  suatu
tanaman yang mengandung senyawa
biologis yang dapat  menyebabkan
peningkatan  produksi  fitoaleksin  bila
diaplikasikan pada tumbuhan atau kultur sel
tumbuhan. Elisitor dapat berasal dari bakteri,
jamur, virus, senyawa polimer karbohidrat,
protein, lemak dan mikotoksin sebagai
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elisitor biotik (Walters et al., 2013), dan
elisitor abiotik seperti sinar UV, ion-ion
logam dan hormon dan molekul-molekul
pengkode resistensi tanaman (Larroque et
al., 2013). Elisitor dapat memicu respon
fisologis, morfologis dan  akumulasi
fitoaleksin (Namdeo, 2007), sebagai molekul
yang mengaktifkan sinyal transduksi dan
menyebabkan aktivasi dan ekspresi gen yang
terkait dengan  biosisntesis  metabolit
sekunder (Zhao et al., 2005 dan Angelova, et
al., 2006). Verma et al., (1996) mendapatkan
aktivator  alami  misalnya  glikosida
benzoxazinoid dari Zea mays dan glikosiada
isoflavonoid dari kacang-kacangan.

Penelitian  elisitor alami  telah
dilakukan Suganda (2000) vyaitu ekstrak
beluntas (Plucea indica) berpotensi sebagai
penginduksi resistensi tanaman cabai merah
terhadap penyakit antraknos Colletotrichum
gloesporioides. Selanjutnya Somowiyarjo
(2001) menunjukkan penggunaan ekstrak
tanaman elisitor daun bunga pukul empat
(Mirabilis jalapa), daun bunga pagoda
(Clerodendrum japonicum) dapat
menginduksi  resistensi  tanaman  cabai
terhadap virus Gemini. Tumbuhan sambiloto
(Andrographis  paniculata)  berpotensi
elisitor tanaman jahe terhadap penyakit layu
bakteri Ralstonia solanacearum.

Kelurahan Matani Dua Kecamatan
Tomohon Tengah Kota Tomohon terdapat
kelompok tani tanaman pangan dan
hortikultura, tanaman hias dan ternak. Jenis
tanaman pangan dan hortikultura yang
biasanya dibudidaya oleh kelompok tani
adalah tanaman sayuran seperti kubis,
wortel, sawi, bayam, pok cai dan tanaman
jenis kacang-kacangan seperti kacang tanah,
buncis, kacang panjang serta tanaman umbi-
umbian seperti ubi jalar, singkong dan ubi
talas.
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Hasil konsultasi dengan beberapa
kelompok tani di Kelurahan Matani Dua
Kota Tomohon, diperoleh informasi bahwa
pemanfaatan elisitor ekstrak tumbuhan
dalam budidaya tanaman pangan termasuk
budidaya ubi jalar masih sangat rendah.
Kurangnya pengetahuan disebabkan belum
pernah  dilaksanakan kegiatan tentang
pemanfaatan elisitor ekstrak tumbuhan pada
tanaman pangan. Maka dengan dilakukannya
kegiatan ini diharapkan memberi
pengetahuan, ketrampilan para petani
tentang pemanfaatan  elisitor  ekstrak
tumbuhan, bahkan terjadi  perubahan
perilaku dari penggunaan pestisida sintetik
ke pemanfaatan elisitor ekstrak tumbuhan
untuk  meningkatkan  produksi  dalam
menunjang diversifikasi dan kemadirian
pangan.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Untuk meningkatkan pengetahuan para
petani di Kelurahan Matani Dua Kota Tomohon
tentang pemanfaatan elisitor ekstrak tumbuhan
dalam budidaya tanaman pangan khususnya ubi
jalar, yang sekaligus merealisasi program
pengembangan pertanian organik, maka luaran
yang ditargetkan adalah :

a) Para petani dalam kelompok tani Wawo
Sumpaken dan Diakonia di kelurahan
Matani Dua, Kecamatan Tomohon
Tengah Kota Tomohon, memperoleh
informasi ilmiah tentang manfaat elisitor
ekstrak tumbuhan dalam budidaya ubi
jalar, dan teknik aplikasi dalam upaya
pengendalian hama dan patogen pada
tanaman

b) Memperoleh ketrampilan dalam membuat
elisitor ekstrak tumbuhan dan teknik
aplikasi di lapang

c) Dapat menggunakan elisitor ekstrak
tumbuhan dalam budidaya tanaman ubi
jalar untuk mengendalikan organisme
Pengganggu Tanaman (OPT)
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METODE PELAKSANAAN
Sasaran kegiatan

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan
ini adalah kelompok tani Wawo Sumpaken dan
Diakonia

Lokasi kegiatan

Kegiatan  penyuluhan dan  pelatihan
dilaksanakan di Kelurahan Matani Dua Kota
Tomohon

Metode yang digunakan :

Strategi yang ditawarkan untuk mengurangi
penggunaan pestisida sintetik yang tidak
bijaksana dan kurangnya pengetahuan manfaat
elisitor ekstrak tumbuhan, maka dilakukan
penyuluhan dan pelatihan penggunaan elisitor
ekstrak tumbuhan dalam budidaya tanaman
pangan khususnya ubi jalar. Tahapan kegiatan
yang dilakukan : 1) Pre-test, 2) Penyampaian
materi, 3) Latihan pembuatan elisitor ekstrak
tumbuhan, 4) Post-test dan 5) Evaluasi dan
monitoring.

1.Kegiatan Pre-test

Pelaksanaan  pre-test bertujuan  untuk
mengetahui ~ pengetahuan  awal  peserta
penyuluhan mengenai pestisida kimia, pestisida
nabati dan elisitor ekstrak tumbuhan.

2. Penyampaian Materi, meliputi :
a. Tinjauan umum/pengertian pestisida
sintetik dan elisitor ekstrak tumbuhan
b. Dampak negatif pestisida sintetik/kimia
bagi konsumen dan lingkungan
c. Pengenalan tumbuh-tumbuhan yang
berpotensi elisitor yang dapat menginduksi
resistensi

3. Praktek Pembuatan Elisitor Ekstrak
Tumbuhan
Tujuh jenis tumbuhan elisitor yang
diambil di sekitar lahan pertanian yaitu daun
bayam duri (Amaranthus spinosus), alang-alang
(Imperata cylindrica), daun alpukat (Persea
americana), daun mangkokan (Nothopanax
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scutellarium), daun sirsak (Annona muricata),
daun sirih (Piper betle) dan daun  salam
(Syzygium polyanyhum). Dasar pemilihan 7
tanaman elisitor yaitu studi pendahuluan dan
terdapatnya kandungan metabolit sekunder
antara lain fenolik, flavonoid, tanin dan
terpenoid.

Setiap  tumbuhan  dicuci  bersih,
dikeringanginkan, kemudian dipotong ukuran 1-
2 cm untuk memudahkan dalam pembuatan
ekstrak. Selanjutnya dihaluskan dengan blender
dan diencerkan 1:1 (w/v) dengan air. Ekstrak
tanaman selanjutkan disaring dengan kain kasa,
supernatan dimasukkan dalam botol bertutup.
Aplikasi elisitor ekstrak tumbuhan pada tanaman
ubi jalar dengan melakukan penyemprotan pada
seluruh tumbuhan, yang dilakukan pada sore
hari.

4. Kegiatan Post-test

Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur
kecercapaian program yang dilakukan, dalam hal
ini pengetahuan peserta penyuluhan tentang
materi yang disampaikan.

5. Evaluasi dan Monitoring

Pada tahap ini dievaluasi sekaligus
monitoring  capaian  dan  keberlanjutan
ketrampilan  yang ditawarkan,  mengenai
hambatan dan kemungkinan solusi yang dapat
dikembangkan untuk mencapai sasaran yang
ditargetkan.

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
1. Pelaksanaan Pre Test

Kegiatan pre-test dimaksudkan untuk
mengukur pengetahuan awal peserta tentang
pestisida kimia, pestisida nabati dan elisitor.
Kegiatan pre-test dilaksanakan 15 menit sebelum
pemberian materi, dimana peserta diberi soal
bentuk pilihan ganda dan memilih satu jawaban
yang paling tepat. Sejumlah 8 pertanyaan
diberikan kepada 30 peserta. Hasil pre-test

peserta  penyuluhan/pelatihan  penggunaan
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elisitor esktrak tumbuhan  berdasarkan
interval nilai ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test Peserta Penyuluhan /
Pelatihan Penggunaan Elisitor
Esktrak Tumbuhan

Nomor | Interval Jumlah Prosentase
Soal Nilai (Orang) (%)
1 0-1,25 14 46.67
2 1.26-2.50 8 26.67
3 2.51-3.75 3 10.00
4 3.76-5.00 3 10.00
5 5.01-6.25 0 0.00
6 6.26-7.50 0 0.00
7 7.51-8.75 2 6.67
8 8.76-100 0 0.00

Berdasarkan Tabel 1, prosentase nilai
tertinggi pada range nilai 0 -1,25 yaitu sebanyak
47,67%, diikuti range nilai 1,26 — 2.50 yaitu
26.67%, range nilai 2.51 — 3.75 dan 3.76 — 5.00
yaitu 10.00%, range nilai 7.51 — 8.75 yaitu 6.67
%. Nilai terendah pada range nilai 5.01 — 6.25,
6.26 — 7.50, dan 8.76 — 100 yaitu 0.00 %.

2. Pelaksanaan Post-test

Post-test dilaksanakan selama 15 menit
setelah akhir ceramah / penyampaian materi,
diskusi dan sharing pengalaman peserta
penyuluhan. Sebanyak 8 soal diberikan pada 30
orang peserta dengan soal yang sama untuk pre-
test. Kegiatan post-test dimaksudkan untuk
mengukur  kemampuan daya serap dan
pemahaman  peserta  penyuluhan  setelah
mengikuti penyajian materi.

Hasil post-test peserta penyuluhan /
pelatihan penggunaan elisitor esktrak tumbuhan
berdasarkan interval nilai dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Post-Test Peserta Penyuluhan/
Pelatihan Penggunaan Elisitor Esktrak
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Tumbuhan
Nomor | Interval | Jumlah | Prosentase

Soal Nilai (Orang) (%)
1 0-1,25 0 0.00
2 1,26-2,50 0 0.00
3 2,51-3.75 0 0.00
4 3.76-5.00 1 3.33
5 5.01-6.25 3 10.00
6 6.26-7.50 12 40.00
7 7.51-8.75 11 36.67
8 8.76-100 3 10.00

Berdasarkan Tabel 2, terlihat terjadi
peningkatan perolehan nilai hasil post-test.
Sebanyak 12 orang memperoleh nilai dengan
range 6.26 — 7.50, 11 orang memperoleh nilai
dengan range 7.51 — 8.75, 3 orang memperoleh
nilai dengan range 5.01-6.25 dan 8.76-100, dan 1
orang memperoleh nilai pada range 3.76-5.00.

Perbedaan jawaban peserta penyuluhan /
pelatihan pada kegiatan pre-test dan post-test
ditunujukkan pada Gambar 1.

Perbedaan Soal Yang Dijawab Benar

\\./.7 == Pre-Test

== Post-Test

w
a

w
o

N
¥

N
o

-
«

Jumlah peserta

=
« o

Gambar 1. Perbedaan Soal yang Dijawab
Benar oleh Peserta Penyuluhan
pada Pre-test dan Post-test

Berdasarkan Gambar 1, terlihat terjadi
peningkatan pengetahuan tentang pestisida
kimia, pestisida nabati dan elisitor. Jumlah soal
yang dijawab benar oleh peserta yaitu pada soal
nomor 2, 3, 5 sebanyak 29 orang, soal nomor 1
dan 4 dijawab benar oleh 25 orang, soal nhomor 6
dijawab benar oleh 20 orang, soal nomor 8
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dijawab benar oleh 19 orang, dan soal nomor 6
dijawab benar oleh 16 orang. Kegiatan
penyuluhan ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 1. Pemberian Materi (a), Peserta
Penyuluhan dan Pelatihan (b)

Kegiatan PKM pada kelompok tani
Diakonia dan Wawo Sumpaken tentang
penggunaan elisitor memberikan dampak positif,
yaitu terjadi peningkatan pengetahuan tentang
pestisida kimia, nabati dan elisito (Gambar 1).
Selain itu terjadi peningkatan ketrampilan dalam
hal pembuatan elisitor tujuh jenis tumbuhan
yaitu daun bayam duri (Amaranthus spinosus),
alang-alang (Imperata cylindrica), daun alpukat
(Persea  americana), daun  mangkokan
(Nothopanax scutellarium), daun sirsak (Annona
muricata), daun sirih (Piper betle) dan daun
salam (Syzygium polyanyhum).
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Pada awalnya, pengetahuan elisitor dari
peserta penyuluhan sangat rendah bahkan arti
kata “elisitor’ belum pernah diketahui. Hal itu
tergambar dari hasil pre-test yang sangat rendah
yaitu range nilai 5.01 — 6.25, 6.26 — 7.50, dan
8.76 — 100 yaitu 0.00 %. Setelah pemberian
materi dan diskusi terjadi transfer informasi
kepada peserta, sehingga peserta mendapatkan
pengetahuan tentang elsitor ekstrak tumbuhan.
Peningkatan pengetahuan peserta terlihat dari
hasil capaian nilai post-test dimana 11 orang
memperoleh nilai dengan range 7.51 — 8.75
(36.67 %), 3 orang memperoleh nilai dengan
range 5.01-6.25 dan 8.76-100 (10.00 %).

Melalui kegiatan PKM para petani dapat
mempraktekkan pengetahuan yang diperoleh
dalam kegiatan bertani, sehingga dapat menekan
adanya serangan hama dan penyakit pada
tanaman budidaya, dan menghasilkan produk
pertanian yang sehat dan bebas pestisida kimia.

Kegiatan PKM ini memberikan dampak
positif bagi para petani dalam hal pengetahuan
tentang elisitor ekstrak tumbuhan, bahkan
memberikan nilai tambah berupa peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan dalam
pemanfaatan elisitor ekstrak tumbuhan. Kegiatan
PKM  memberikan dampak positif dan
perobahan perilaku petani, dalam hal teknik
pengendalian hama dengan menekan
penggunaan pestisida kimia yang memberi
dampak negatif bagi organisme hidup dan
lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan
terjadi peningkatan pengetahuan berdasarkan
hasil post-test, yaitu sebanyak 3 orang (10 %)
memperoleh nilai 8,76 — 100, 11 orang (36.67
%) memperoleh nilai 7.51 — 8.75, dan 12 orang
(40 %) memperoleh nilai dengan range 6.26 —
7.50. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) dapat memotivasi petani menggunakan
pestisida nabati dan elisitor ekstrak tumbuhan
dalam kegiatan budidaya tanaman pangan.
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Saran

Untuk meningkatkan produksi dalam
menunjang diversifikasi dan kemandirian pangan
berbasis pertanian organik, salah satu strategi
dalam pengendalian hama pada tanaman pangan
dan hortikultura yaitu dengan menggunakan
elsitor ekstrak tumbuhan.
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